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REDESAIN ALAT PENDISTRIBUSIAN PUPUK PADAT PADA TANAMAN 

HORTIKULTURA UNTUK MENGURANGI BEBAN KERJA PETANI 

Lailatul Maghfiroh 

ABSTRAK 

Proses pemupukan tanaman hortikultura masih banyak dilakukan secara 

manual menggunakan alat sederhana, sehingga menyebabkan distribusi pupuk kurang 

merata, beban kerja tinggi, dan postur kerja yang menimbulkan risiko muskuloskeletal. 

Penelitian ini bertujuan merancang ulang alat pendistribusian pupuk padat (granula) 

yang sesuai dengan karakteristik antropometri pengguna untuk meningkatkan 

efektivitas kerja petani. Metode yang digunakan adalah design thinking dengan 

tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan testing. Data diperoleh melalui 

observasi lapangan, wawancara, analisis produk eksisting, dan studi literatur. 

Perancangan dilakukan dengan pendekatan antropometri guna menghasilkan dimensi 

dan konfigurasi alat yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil penelitian berupa 

rancangan alat pendistribusian pupuk padat dengan sistem dorong dan mekanisme 

penyaluran terkontrol yang diharapkan mampu mengurangi beban fisik, meningkatkan 

kenyamanan kerja, serta menghasilkan distribusi pupuk yang lebih merata. 

 

Kata kunci: pupuk granula, hortikultura, ergonomi, alat pendistribusian pupuk, design 

thinking 
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REDESIGN OF SOLID FERTILIZER DISTRIBUTION TOOLS FOR 

HORTICULTURAL CROPS TO REDUCE FARMERS' WORKLOAD 

Lailatul Maghfiroh 

ABSTRACT 

The fertilization process for horticultural crops is still largely carried out 

manually using simple tools, resulting in uneven fertilizer distribution, high 

workloads, and work postures that pose musculoskeletal risks. This research aims to 

redesign a solid (granular) fertilizer distribution tool that matches the anthropometric 

characteristics of users to improve farmer work effectiveness. The design thinking 

method used consisted of the stages of empathize, define, ideate, prototype, and test. 

Data were obtained through field observations, interviews, analysis of existing 

products, and literature review. The design was conducted using an anthropometric 

approach to produce tool dimensions and configurations that meet user needs. The 

research results are a solid fertilizer distribution tool design with a push system and 

controlled delivery mechanism that is expected to reduce physical load, increase work 

comfort, and produce more even fertilizer distribution. 

 

Keywords: granule fertilizer, horticulture, ergonomics, fertilizer distribution tool, 

design thinking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Sektor pertanian merupakan salah satu jenis pekerjaan yang mempunyai risiko 

kerjayang tinggi. Kondisi lingkungan kerja yang  beragam serta penggunaan alat dan 

metode kerja yang masih banyak dilakukan secara tradisional dapat memengaruhi 

kesehataan dan keselamatan petani. Oleh karena itu, ergonomi berperan penting 

sebagai ilmu yang bertujuan menyesuaikan alat, sistem kerja, dan lingkungan kerja 

dengan kemampuan manusia agar tercipta kondisi kerja yang nyaman, aman dan 

efisien. (Lihiang dkk., 2022). 

Salah satu subsektor pertanian yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian adalah hortikultura. Tanaman hortikultura memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi dan peluang pasar yang luas, baik di dalam maupun luar negeri. Selain sebagai 

sumber pangan, tanaman hortikultura juga menjadi sumber pendapatan bagi petani. 

Berdasarkan data SAKERNAS tahun 2025, sektor pertanian menyerap tenagan kerja 

sebesar 38,99 juta orang atau sekitar 26,75% dari total tenaga kerja Indonesia. 

Besarnyaa jumlah tenaga tersebut menunjukkan pentingnya penyediaan alat kerja yang 

mampu mendukung produktivitas dan keselamatan petani dalam melakukan aktivitas  

budidaya tanaman. 

Alat kerja memiliki peranan penting dalam membuat pekerjaan menyelesaikan 

tugas secara efekti, aman, nyaman, dan efisien sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas kerja. Namun alat yang digunakan tidak hanya harus mampu 

menjalankan fungsinya, tetapi juga harus sesuai dengan kebutuhan peengguna. Dalam 

konteks pertanian, banyak alat yang masih dirancang tanpa mempertimbangkan 

karakteristik pengguna (Ir. Roch Widangingsih dkk., 2025). Pendekatan antropometri 

memungkinkan dimensi alat disesuaikan dengan ukuran tubuh pengguna sehingga 

dapat meningkatkan keny amanan dan kemudahan penggunaan alat (Susana dkk., 

n.d.).  

 Ketidaksesuaian antara alat dan karakteristik tubuh pengguna dapat 

menyebabkan postur kerja yang tidak ergonomis. Kondisi tersebut berpotensi 

menimbulkan kelelahan, ketidaknyamanan, serta gangguan pada sistem otot dan 

rangka. Gangguan musculoskeletal merupakan masalah kesehatan yang paling sering 
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dialami oleh petani akibat aktivitas kerja yang bersifat manual, berulang, dan 

dilakukan dalam jangka waktu lam dengan postur yang tidak ergonomis. Keluhan 

muskuloskeletal pada petani banyak berkaitan dengan aktivitas membungkuk, berdiri 

dalam waktu lama, dan gerakan berulang  yang menyebabkan peningkatan beban pad 

sistem otot dan rangka (Triyana dkk., 2023). Penelitian oleh (Ilsabili, 2022) 

menunjukkan bahwa sebagian besar petani memiliki risiko postur kerja sedang 

(69,1%) dan mengalami keluhan muskuloskeletal sedang (53,6%). Selain itu, 

pekerjaan pertanian dilakukan selama 6–8 jam per hari dengan posisi tubuh yang statis 

dapat meningkatkan kelelahan otot dan risiko cedera. Semakin tidak ergonomis postur 

kerja yang dilakukan, maka semakin besar pula risiko terjadinya gangguan  

muskuloskeletal (Bausad & Allo, 2023).  

Salah  satu aktivitas budidaya tanaman yang masih memiliki permasalahan 

ergonomi adalah proses pemupukan. Pupuk merupakan salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi. Namun, proses pemupukan 

masih banyak dilakukan secara sederhana menggunakan tanggan secara langsung atau 

alat traddisional. Metode tersebut menyebabkan distribusi pupuk tidak merata, 

membutuhkan tenaga kerja yang besar, serta memerlukan waktu yang relatif lama. 

(Gendong, 2022).  Selain itu, aktivitas pemupukan secara manual juga cenderung 

melibatkan postur kerja yang tidak nyaman, sehingga meningkatkan risiko gangguan 

muskuloskeletal (Utama dkk., 2024). 

Permaslaah tersebut menunjukkan bahwa alat pendistribusian1 pupuk yang 

digunakan saat ini belum sepenuhnya mampu meemnuhi kebutuhan pengguna, baik 

dari aspek fungsi maupun ergonomi.  Proses pemupukan yang masih banyak dilakukan 

secara manual yang menyebabkan kapasitas kerja rendah, membutuhkan waktu lebih 

lama, serta meningkatkan risiko kelelahan dan cedera kerja.  Penelitian  menunjukkan 

bahwa pemupukan manual memiliki efisiensi kerja yang jauh lebih rendah 

dibandingkan pemupukan mekanis, baik dari segi waktu maupun biaya. Oleh karena 

itu, diperlukan pengembangan alat pendistribusian pupuk yang lebih efisien dan 

 
1 Pendistribusian yang dimaksud dalam konteks penelitian ini merujuk pada proses pengaplikasian 

pupuk padat secara langsung ke media tanam atau area perakaran tanaman guna mendukung 

pertumbuhan tanaman dalam kegiatan pertanian hortikultura. 
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ergonomis agara dapat meningkatkan produktivitas sekaligus memberikan 

kenyamanan bagi petani dalam bekerja (Novitasari dkk., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa permasalahan utama pada 

aktivitas pemupukan tidak hanya berkaitan dengan rendahnya efisiensi kerja, tetapi juga 

ketidaksesuaian alat dengan karakteristik dan dimensi tubuh petani yang berpotensi 

menimbulkan gangguan muskuloskeletal. Oleh karena itu, diperlukan perancangan alat 

pendistribusian pupuk padat (granula) yang mempertimbangkan aspek ergonomi dan 

antropometri agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Perancangan ini diharapkan mampu 

meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan efisiensi kerja petani hortikultura melalui 

penggunaan sistem dorong, mekanisme sederhana, serta penyaluran pupuk yang lebih 

terkontrol sehingga distribusi pupuk menjadi lebih merata.  

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimana rancangan alat pendistribusian pupuk granula yang dapat mengurangi 

beban kerja, mudah dioperasikan, dan memiliki fitur serta elemen desain yang mampu 

meningkatkan kinerja petani? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam perancangan ini adalah: 

1. Jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk granula, dengan ukuran 3-6 mm. 

2. Perancangan alat difokuskan pada tanaman hortikultura yang umumnya 

ditanam pada lahan terbuka dengan metode bedengan (gundukan tanah). 

3. Fokus penelitian terletak pada peningkatan ergonomi kerja tani, terutama 

terkait postur tubuh serta pengurangan beban pada punggung dan bahu. 

4. Pengujian Prototype dilakukan pada lahan dan kondisi kerja standar untuk 

petani hortikultura. 

D. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Menentukan spesifikasi rancangan alat pendistribusian pupuk padat 

berdasarkan kebutuhan pengguna serta aspek ergonomi dan antropometri 

untuk menggurangi beban kerja petani.  

b. Menghasilkan desain alat dengan sistem dorong, mekanisme sederhana, 

dan penyaluran terkontrol untuk meningkatkan kemudahan penggunaan 

dan kinerja alat. 
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c. Menghasilkan inovasi alat yang mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, 

dan pemerataan distribusi pupuk granula pada tanaman hortikultura. 

2. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi: 

a. Memberikan solusi bagi petani untuk melakukan pemupukan dengan cara 

yang lebih ringan dengan menambahkan elemen roda agar petani tidak 

perlu mengendong atau mengangkat. 

b. Meningkatkan produktivitas kerja petani melalui pengurangan kelelahan 

fisik dan waktu kerja. 

c. Menjadi referensi bagi pengembangan alat pertanian sederhana berbasis 

ergonomi untuk mendukung kegiatan budidaya hortikultura. 

d. Memberikan kontribusi terhadap bidang desain produk melalui innovasi 

alat pertanian yang mengutamakan aspek human-centered design. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


